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Abstract

The use of automation technology in agriculture continues to develop in order
to improve farmers' work efficiency. One of the routine tasks that requires
time and effort is plant spraying. This study aims to design an intelligent
system that can automatically control plant spraying through voice
commands. The system utilizes voice recognition technology to detect the
keyword "spray plants” as the main command. Once the command is
recognized, the system automatically activates the spray pump using a
microcontroller. The method used involves voice command recognition based
on Speech Recognition algorithms and actuator control through simple logic.
Test results show that the system is able to respond to voice commands with
good accuracy and perform spraying according to instructions. This system is
expected to assist farmers in automating the spraying process, making their
work more efficient and practical.

Keyword: Intelligent System, Voice Command, Plant Spraying, Speech
Recognition

Penggunaan teknologi otomasi di sektor pertanian semakin berkembang untuk meningkatkan efisiensi
kerja petani. Salah satu kegiatan rutin yang memerlukan waktu dan tenaga adalah penyemprotan
tanaman. Penelitian ini bertujuan merancang sistem cerdas yang dapat mengendalikan penyemprotan
tanaman secara otomatis melalui perintah suara. Sistem ini memanfaatkan teknologi pengenalan suara
untuk mendeteksi kata kunci “semprot tanaman” sebagai perintah utama. Setelah perintah dikenali,
sistem secara otomatis mengaktifkan pompa penyemprot menggunakan mikrokontroler. Metode yang
digunakan meliputi pengenalan perintah suara berbasis algoritma Speech Recognition dan
pengendalian aktuator dengan logika sederhana. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat
merespon perintah suara dengan tingkat akurasi yang baik dan menjalankan penyemprotan sesuai
instruksi. Sistem ini diharapkan dapat membantu petani dalam mengotomatisasi proses penyemprotan,
sehingga pekerjaan menjadi lebih efisien dan praktis.

Kata Kunci : Sistem Cerdas, Perintah Suara, Penyemprotan Tanaman, Speech Recognition
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A. PENDAHULUAN

Pada jaman globalisasi saat ini perkembangan teknologi semakin canggih, menjadikan
banyak hal menjadi lebih efisien dan mudah. Oleh karena itu saat ini banyak orang mulai
mempelajari teknologi yang dapat meringankan suatu pekerjaaan[l]. Sebagai negara
kepulauan indonesia memiliki potensi hasil pertanian yang cukup memadai. Lahan yang luas
dan subur dimanfaatkan penduduk untuk bercocok tanam sehingga dapat menopang
kehidupan penduduk, pemanfaatan konsep Internet of Things (IoT) pada saat ini telah cukup
ekstensif dalam berbagai bidang terutama pada pertanian|2].

Seiring berkembangnya Internet of Things (IoT) telah menjadi salah satu teknologi
penting dalam beberapa tahun terakhir, ketika konektivitas internet semakin meluas,
perangkat [oT akan dapat berkomunikasi satu sama lain dan bertukar data secara otomatis,
sehingga menciptakan ekosistem yang cerdas dan terhubung[3]. Dalam proses penyiraman
tersebut, para peminat tanaman di masyarakat ternyata masih banyak yang melakukan
penyiraman tidak teratur karena factor kesibukan, ketidaktahuan atau alasan lainnya[4].
Penyiraman yang teratur dan terukur dapat digunakan untuk menjaga kelembaban tanah[5].

Tanah merupakan media utama bagi tumbuhan, melalui tanah tumbuhan mendapatkan
nutrisi, air dan unsur hara lainnya. Kondisi kelembaban tanah perlu diperhatikan untuk
mendapat kualitas produksi yang baik[6]. Teknologi IOT ini dapat memberikan kemudahan
dalam memantau pertumbuhan tanaman dan menyediakan solusi untuk penyiraman
tanaman[7]. Maka dari itu teknologi IOT ini dapat membantu memudahkan dalam
memonitoring penyiraman tanaman dari jarak jauh[8].

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dirancang sebuah sistem yang dapat melakukan
pengontrolan dan penyiraman tanaman secara otomatis serta dapat dimonitoring secara
realtime melalui Perangkat Smart Phone[9]. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat tercipta
solusi inovatif yang tidak hanya menggabungkan teknologi tetapi juga mendukung
pengembangan konsep rumah pintar yang lebih efektif dan lebih nyaman bagi

penggunanya[10].

B. METODE PENELITIAN
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Gambar.1 Metode Design Thinking

Design Thinking adalah metode iteratif yang berorientasi pada penyelesaian masalah
dengan menempatkan kebutuhan pengguna sebagai fokus utama. Proses ini terdiri dari lima
tahap, diawali dengan Empathize (Memahami Pengguna), yaitu mengidentifikasi kebutuhan
pengguna melalui riset, wawancara, atau survei untuk menggali permasalahan dalam kegiatan
bercocok tanam.

Selanjutnya, tahap Define (Menentukan Masalah) dilakukan dengan menganalisis hasil
riset guna merumuskan inti permasalahan, seperti keterbatasan waktu pengguna untuk
menyiram tanaman secara manual serta kelelahan saat menyiram tanaman dalam jumlah
banyak. Pada tahap Ideate (Mengembangkan Solusi Kreatif), dilakukan pencarian ide-ide solusi
melalui brainstorming, contohnya fitur penjadwalan otomatis penyiraman tanaman dan
notifikasi pengingat waktu penyiraman.

Kemudian, masuk ke tahap Prototype (Membuat Purwarupa) dengan membuat
rancangan awal berupa wireframe atau prototype menggunakan aplikasi desain seperti Figma

atau Adobe XD, serta menyusun alur penggunaan yang sesuai dengan preferensi pengguna.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tahap Empathize (Memahami Pengguna)

Pada tahap ini, dilakukan penelitian mendalam terhadap aplikasi atau sistem
penyemprotan tanaman otomatis yang sudah ada, seperti FarmBot, Netafim, dan Blynk App.
Penelitian difokuskan pada analisis fitur-fitur penting yang dimiliki oleh aplikasi serupa, studi

teknologi berbasis [oT yang digunakan, serta pemahaman terhadap alur penggunaan aplikasi
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mulai dari proses menyalakan hingga mematikan sistem. Selain itu, diidentifikasi pula kendala-
kendala yang sering dihadapi oleh pengguna, seperti kompleksitas antarmuka dan
keterbatasan sinyal internet di area pertanian. Hasil penelitian ini digunakan untuk
membandingkan performa, tampilan antarmuka, dan kemudahan penggunaan dari aplikasi-
aplikasi yang ada sebagai dasar untuk pengembangan solusi.

3.2. Tahap Define (Menentukan Masalah)

Setelah melakukan riset dan pengamatan, ditemukan beberapa permasalahan utama
yang dihadapi oleh pengguna, khususnya petani atau pemilik tanaman. Permasalahan tersebut
meliputi keterbatasan waktu untuk melakukan penyemprotan tanaman secara rutin, kelelahan
fisik terutama bagi pengguna yang memiliki banyak tanaman atau sudah berusia lanjut,
kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi yang kompleks, terutama bagi pengguna generasi
tua, serta kendala jaringan internet di area pertanian yang menyulitkan penggunaan aplikasi
berbasis online.

3.3. Tahap Ideate (Mengembangkan Solusi Kreatif)

Pada tahap ini, dilakukan proses brainstorming untuk menghasilkan ide-ide solusi yang
dapat menjawab permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya.
3.3.1. Kontrol Penyemprotan dengan Perintah Suara

Solusi ini memanfaatkan algoritma Speech Recognition untuk mengenali perintah
"semprot tanaman" yang diucapkan oleh pengguna. Suara menjadi pemicu utama dalam
mengaktifkan pompa semprot, sehingga memudahkan pengguna yang memiliki keterbatasan
fisik.

3.3.2. Integrasi Sensor Kelembapan Tanah

Penambahan sensor kelembapan tanah agar sistem hanya melakukan penyemprotan saat
kelembapan berada di bawah ambang batas tertentu. Hal ini mencegah penyemprotan
berlebihan dan mengurangi pemborosan air.

3.3.3. Mode Operasi Offline

Pengembangan mode offline agar sistem tetap dapat menerima perintah suara meskipun
tanpa koneksi internet dengan menggunakan pengenalan suara lokal. Fitur ini ideal untuk
digunakan di lahan pertanian yang jauh dari jaringan.

3.3.4. Notifikasi & Jadwal Penyemprotan

Pengguna dapat menerima notifikasi melalui aplikasi mobile mengenai kondisi tanaman

serta fitur jadwal otomatis penyemprotan yang dapat diatur sesuai kebutuhan.

3.3.5. Tampilan Aplikasi Mobile yang Sederhana

525 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie

Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi Volume 3 Nomor 9 Tahun 2026

Desain antarmuka aplikasi dibuat ramah lansia dengan tampilan tombol besar, teks yang
jelas, dan dilengkapi suara pemandu agar mudah digunakan oleh semua kalangan, termasuk
pengguna yang kurang familiar dengan teknologi.

3.4. Tahap Prototype (Membuat Purwarupa)

Pada tahap ini, dibuat rancangan prototipe yang terdiri dari alur kerja (Taskflow) dan
desain visual (High-Fidelity UI).
3.4.1. Taskflow

Taskflow adalah pustaka yang digunakan untuk memfasilitasi pembuatan dan
manajemen alur kerja atau workflow yang terdistribusi dan paralel. Dengan Taskflow,
pengembangan aplikasi yang membutuhkan pemrosesan tugas-tugas saling bergantung

menjadi lebih mudah dan efisien.
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Gambar 2. Taskflow
3.4.2. High Fidelity (UI)
High-Fidelity adalah desain antarmuka aplikasi yang lebih detail dan mendekati tampilan

akhir, dengan menampilkan elemen visual seperti warna, tipografi, ikon, gambar, dan interaksi
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dasar. Desain ini mencakup halaman awal di mana pengguna memberikan perintah suara agar
sistem bekerja, halaman pengecekan suara, serta halaman akhir dengan tombol “Matikan
Pompa” untuk menghentikan proses penyemprotan otomatis. Prototipe ini dirancang agar
mudah dioperasikan oleh semua kalangan, termasuk pengguna yang kurang familiar dengan

teknologi.

Penyiram Otomatis Penyiram Otomatis

Pengenalan suara gagal . .
Silahkan coba lagi Penyiram Otomatis

FKAN PERINTAH SUARA

Gambar 3. High Fidelity (Ul)

D. KESIMPULAN

Penelitian ini merancang dan mengembangkan sistem cerdas untuk penyiraman tanaman
otomatis berbasis perintah suara dengan pendekatan metode Design Thinking. Sistem yang
dibangun diharapkan mampu mengenali perintah suara secara efektif dan menjalankan proses
penyemprotan melalui aplikasi mobile. Dengan penerapan algoritma Speech Recognition,
sistem ini dapat meningkatkan efisiensi dan kemudahan dalam proses penyiraman tanaman,
khususnya bagi pengguna yang memiliki keterbatasan waktu atau kesulitan dalam
pengoperasian manual.
SARAN

Untuk meningkatkan akurasi pengenalan suara, disarankan menggunakan model Speech
Recognition yang dapat dilatih dengan berbagai variasi logat bahasa Indonesia agar sistem
menjadi lebih responsif dan presisi. Pengembangan mode offline menjadi penting agar
perangkat tetap dapat digunakan di area pertanian dengan keterbatasan sinyal internet.
Pengujian yang lebih luas sangat diperlukan guna memastikan performa sistem berjalan

optimal saat diimplementasikan langsung di lingkungan pertanian terbuka.
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